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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun 

sehingga diperlukan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Permainan balok dipilih sebagai media pembelajaran karena mampu 

membantu anak mengenal konsep angka, meningkatkan konsentrasi, serta merangsang 

perkembangan kognitif dalam proses berhitung secara lebih menyenangkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan balok terhadap kemampuan kognitif pada 

konsep berhitung anak usia 5–6 tahun di TK Yazida NW Tangar Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Populasi 

penelitian berjumlah 40 siswa, sedangkan sampel penelitian terdiri atas 15 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Data penelitian dianalisis menggunakan uji t-

test untuk mengetahui pengaruh permainan balok terhadap kemampuan berhitung anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa permainan balok memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan berhitung anak usia dini. Anak menjadi lebih aktif, mudah mengenal konsep 

angka, serta lebih tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran berhitung setelah diberikan 

perlakuan menggunakan permainan balok. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media permainan edukatif dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif 

anak, khususnya dalam memahami konsep berhitung dasar pada pendidikan anak usia dini. 

Kata Kunci: Permainan Balok, Kemampuan Berhitung, Perkembangan Kognitif 

 

ABSTRACT  

This study was motivated by the low numeracy skills of children aged 5–6 years, indicating the 

need for engaging learning media appropriate to children’s developmental characteristics. 

Block play was chosen as a learning medium because it helps children recognize number 

concepts, improve concentration, and stimulate cognitive development in numeracy learning 

through enjoyable activities. The purpose of this study was to determine the effect of block play 

on the cognitive ability of numeracy concepts among children aged 5–6 years at TK Yazida 

NW Tangar in the 2019/2020 academic year. This research employed a quantitative approach 

with an experimental design. The population consisted of 40 students, while the sample 

included 15 students selected through purposive sampling. Data were collected using 

observation, interviews, documentation, and questionnaires. The data were analyzed using the 

t-test to determine the effect of block play on children’s numeracy abilities. The results showed 

that block play had a positive effect on early childhood numeracy skills. Children became more 

active, were able to recognize number concepts more easily, and showed greater interest in 

participating in numeracy learning activities after the implementation of block play activities. 

The findings indicate that the use of educational play media can help improve children’s 
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cognitive abilities, particularly in understanding basic numeracy concepts in early childhood 

education. 

Keywords: Block Play, Numeracy Skills, Cognitive Development 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan kemampuan berhitung pada anak usia dini merupakan salah satu aspek 

penting dalam stimulasi perkembangan kognitif yang berpengaruh terhadap kesiapan belajar 
anak pada jenjang pendidikan berikutnya. Kemampuan numerasi awal tidak hanya berkaitan 

dengan pengenalan angka, tetapi juga mencakup kemampuan mengelompokkan, 

membandingkan, menghitung, dan memahami hubungan kuantitas secara sederhana. Pada 

masa usia 5–6 tahun, anak membutuhkan pengalaman belajar yang konkret dan menyenangkan 

agar konsep berhitung dapat dipahami secara optimal. Oleh karena itu, penggunaan media 

bermain edukatif menjadi strategi yang relevan untuk membantu anak memahami konsep 

matematika dasar melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka 

(Pratiwi et al., 2025; de Chambrier et al., 2021; Gianan, 2025). Pendekatan pembelajaran 

berbasis bermain dinilai lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi awal karena 

anak terlibat langsung dalam proses eksplorasi dan manipulasi objek secara aktif. 

Permainan balok merupakan salah satu media edukatif yang memiliki potensi besar 

dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak usia dini. Aktivitas menyusun, 

mengelompokkan, serta menghitung jumlah balok dapat membantu anak memahami konsep 

angka, bentuk, ukuran, dan pola secara konkret. Selain mendukung perkembangan numerasi, 

permainan balok juga mampu menstimulasi kemampuan berpikir logis, koordinasi motorik, dan 

pemecahan masalah anak. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif fisik 

memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kognitif dan pemahaman matematika 

anak usia dini karena pembelajaran berlangsung melalui pengalaman langsung (Byrne et al., 

2023; Pertiwi, 2024; Louw & Claassens, 2025). Dengan demikian, permainan balok tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana bermain, tetapi juga sebagai media pembelajaran numerasi yang 

kontekstual dan bermakna bagi anak usia dini. 

Dalam praktik pembelajaran di taman kanak-kanak, kemampuan berhitung anak masih 

sering mengalami hambatan karena proses pembelajaran cenderung bersifat konvensional dan 

kurang melibatkan aktivitas bermain yang interaktif. Berdasarkan hasil observasi awal di TK 

Yazida NW Tangar, ditemukan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan mengenal 

lambang bilangan, menghitung secara urut, serta mencocokkan jumlah benda dengan angka 

yang sesuai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stimulasi numerasi yang diberikan belum 

sepenuhnya mampu mengembangkan pemahaman konsep berhitung anak secara optimal. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang monoton menyebabkan anak mudah merasa 

bosan dan kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Permasalahan ini 

memperlihatkan adanya kebutuhan terhadap media pembelajaran yang lebih konkret, menarik, 

dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. 

Penggunaan permainan edukatif berbasis aktivitas bermain dinilai mampu 

meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran dan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan 

play-based learning efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi, apresiasi matematika, 

serta perkembangan kognitif anak usia dini (Hasibuan et al., 2022; Zhang et al., 2024; Sholihah 

et al., 2025). Selain itu, desain permainan edukatif yang melibatkan manipulasi objek nyata 
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dapat membantu anak memahami konsep abstrak secara lebih sederhana dan konkret (Saikia et 

al., 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus pada penggunaan 

media digital atau permainan berbasis teknologi, sementara penelitian mengenai efektivitas 

permainan balok terhadap konsep berhitung anak usia dini masih relatif terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan adanya research gap terkait optimalisasi media permainan balok sebagai sarana 

stimulasi kemampuan berhitung pada anak usia dini di lingkungan pendidikan formal. 

Di sisi lain, perkembangan kemampuan kognitif anak juga dipengaruhi oleh lingkungan 
belajar, interaksi sosial, serta dukungan emosional selama proses pembelajaran berlangsung. 

Anak usia dini cenderung lebih mudah memahami konsep ketika pembelajaran dilakukan 

melalui aktivitas bermain yang menyenangkan dan melibatkan interaksi aktif dengan guru 

maupun teman sebaya (Rahardjo et al., 2022; Warmansyah et al., 2023). Pendekatan 

pembelajaran yang terlalu menekankan aspek akademik tanpa memperhatikan karakteristik 

perkembangan anak berpotensi menimbulkan kejenuhan belajar dan menurunkan motivasi anak 

dalam mengikuti pembelajaran (Anandica et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran berhitung 

perlu dirancang secara kreatif melalui media yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu, 

konsentrasi, dan partisipasi aktif anak selama proses belajar berlangsung. Permainan balok 

dipandang relevan karena mampu mengintegrasikan unsur bermain, eksplorasi, dan stimulasi 

kognitif secara bersamaan dalam pembelajaran numerasi awal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

permainan balok terhadap kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun di TK Yazida NW Tangar 

Tahun Pelajaran 2019/2020. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus penggunaan permainan 

balok sebagai media manipulatif konkret untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 

dini dalam konteks pembelajaran berbasis bermain di taman kanak-kanak. Penelitian ini juga 

memperkuat kajian mengenai pentingnya integrasi permainan edukatif dalam stimulasi 

perkembangan numerasi anak usia dini secara kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

pembelajaran numerasi anak usia dini serta menjadi referensi praktis bagi guru dalam memilih 

media pembelajaran yang efektif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment) menggunakan desain one group pretest-posttest. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh permainan balok terhadap kemampuan berhitung anak usia 5–6 

tahun melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Penelitian 

dilaksanakan di TK Yazida NW Tangar Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan populasi sebanyak 

40 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

mempertimbangkan karakteristik usia dan kemampuan berhitung anak, sehingga diperoleh 

sampel penelitian sebanyak 15 anak kelompok A. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

metode observasi sebagai instrumen utama, sedangkan wawancara dan dokumentasi digunakan 

sebagai instrumen pendukung untuk memperkuat data penelitian. Instrumen observasi disusun 

berdasarkan indikator kemampuan berhitung anak usia dini yang meliputi kemampuan 

mengenal angka, menghitung benda, mencocokkan jumlah dengan lambang bilangan, dan 

mengurutkan angka sederhana. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji melalui validasi 

isi oleh ahli pendidikan anak usia dini untuk memastikan kesesuaian indikator dengan tujuan 
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penelitian. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen sehingga data 

yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya. Prosedur penelitian dilaksanakan secara 

sistematis melalui tahap persiapan, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan menggunakan 

permainan balok dalam beberapa pertemuan, pelaksanaan posttest, serta analisis data dan 

penarikan kesimpulan. Selama proses perlakuan, anak diberikan aktivitas bermain balok yang 

dirancang untuk melatih kemampuan mengenal angka, menghitung, dan mengelompokkan 

objek secara konkret. Data penelitian dianalisis menggunakan uji statistik t-test untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan berhitung sebelum dan sesudah perlakuan. Penulisan 

simbol statistik disajikan secara ringkas dan sistematis agar memudahkan pembacaan hasil 

analisis tanpa mengurangi substansi metodologis penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk mengetahui pengaruh permainan balok terhadap kemampuan berhitung anak usia 

dini, penelitian ini menyajikan hasil analisis data dalam bentuk tabel 1 agar lebih mudah 

dipahami. Penyajian data difokuskan pada perbandingan kondisi kemampuan berhitung 

sebelum dan sesudah perlakuan diberikan kepada anak. Dengan penyajian yang lebih ringkas 

dan sistematis, pembaca dapat melihat perubahan kemampuan berhitung secara lebih jelas 

tanpa harus mengikuti seluruh proses perhitungan statistik secara manual. Selain itu, 

penggunaan visualisasi data membantu memperkuat interpretasi hasil penelitian sehingga 

kecenderungan peningkatan kemampuan berhitung anak dapat diamati secara lebih objektif. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berhitung Anak 

No Inisial Pre-test Post-test d Xd X²d 

1 AYZ 42 45 3 -3,75 14,062 

2 AZ 41 42 1 -5,75 33,062 

3 A 41 51 10 3,25 10,562 

4 Y 40 44 4 -2,75 7,562 

5 SR 39 52 13 6,25 39,062 

6 MK 39 46 7 0,25 0,062 

7 SAR 38 45 7 0,25 0,062 

8 SH 38 44 6 -0,75 0,562  
Jumlah 

  
∑d = 54 

 
∑X²d = 104,996  

Rata-rata 
  

Md = 6,75 
  

 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian, terlihat bahwa seluruh subjek mengalami 

peningkatan skor kemampuan berhitung setelah diberikan perlakuan melalui permainan balok. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media permainan edukatif mampu 

membantu anak memahami konsep berhitung secara lebih konkret dan menyenangkan. Selain 

meningkatkan kemampuan numerasi dasar, kegiatan bermain balok juga mendorong 

keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa permainan balok dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk mendukung perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya 

dalam kemampuan berhitung. 

Untuk memperjelas hasil penelitian, data peningkatan kemampuan berhitung anak juga 

disajikan dalam bentuk diagram batang. Penyajian visual pada gambar 1 ini bertujuan agar 
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pembaca dapat melihat perbandingan skor pretest dan posttest secara lebih jelas dan mudah 

dipahami. Diagram digunakan untuk menunjukkan pola perubahan kemampuan berhitung 

setiap anak setelah mengikuti kegiatan permainan balok. Selain itu, visualisasi data membantu 

memperkuat interpretasi hasil penelitian sehingga peningkatan yang terjadi dapat diamati 

secara lebih objektif. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa skor posttest pada seluruh subjek lebih tinggi 

dibandingkan skor pretest. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berhitung setelah anak diberikan perlakuan melalui permainan balok. Visualisasi tersebut 

memperlihatkan bahwa permainan balok mampu memberikan stimulasi belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan membantu anak memahami konsep numerasi secara konkret. Dengan 

demikian, diagram hasil penelitian mendukung temuan bahwa penggunaan permainan balok 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini secara signifikan. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan balok memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun. Peningkatan kemampuan berhitung 

terlihat dari kemampuan anak dalam mengenal angka, menghitung benda, serta mencocokkan 

jumlah dengan lambang bilangan setelah diberikan kegiatan bermain balok. Permainan balok 

memberikan pengalaman belajar yang konkret sehingga anak lebih mudah memahami konsep 

numerasi dasar melalui aktivitas manipulatif dan eksploratif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Narisa et al. (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media manipulatif dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan keterampilan numerasi anak usia dini karena pembelajaran 

berlangsung secara aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. 

Pengaruh positif permainan balok terhadap kemampuan berhitung juga dapat dijelaskan 

melalui pendekatan play-based learning. Anak usia dini cenderung lebih mudah memahami 
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konsep matematika ketika pembelajaran dilakukan melalui aktivitas bermain yang melibatkan 

pengalaman langsung. Dalam penelitian ini, anak terlihat lebih aktif, antusias, dan fokus selama 

kegiatan bermain balok berlangsung sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Hasil tersebut sejalan dengan Grimmond et al. (2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

matematika berbasis bermain efektif membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih 

intensional serta meningkatkan keterlibatan kognitif anak dalam memahami konsep numerasi 

awal. 
Selain meningkatkan kemampuan berhitung, permainan balok juga memberikan 

stimulasi terhadap perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir anak. Ketika anak 

menyusun, mengelompokkan, dan menghitung balok, anak tidak hanya belajar mengenai angka 

tetapi juga mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir logis. Aktivitas 

tersebut membantu anak membangun hubungan antara konsep abstrak matematika dengan 

pengalaman konkret yang mereka alami secara langsung. Penelitian Aksoy dan Belgin Aksoy 

(2023) menunjukkan bahwa permainan balok dapat meningkatkan kreativitas anak karena 

memberikan kesempatan untuk bereksplorasi, berimajinasi, dan menemukan solusi secara 

mandiri selama proses bermain berlangsung. 

Dalam konteks pembelajaran numerasi, permainan balok termasuk media manipulatif 

yang efektif untuk membantu anak memahami konsep matematika dasar. Media konkret 

memungkinkan anak belajar melalui sentuhan, pengamatan, dan manipulasi objek sehingga 

konsep berhitung menjadi lebih mudah dipahami dibandingkan pembelajaran yang hanya 

bersifat verbal. Pada penelitian ini, penggunaan permainan balok membantu anak mengenali 

pola, urutan angka, dan hubungan jumlah secara lebih nyata. Temuan tersebut didukung oleh 

Nesa (2024) yang menjelaskan bahwa toy-based pedagogy dalam pembelajaran matematika 

mampu meningkatkan pemahaman konsep numerasi karena anak belajar melalui pengalaman 

bermain yang kreatif dan interaktif. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa penggunaan media konkret mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini secara lebih optimal. Anak menjadi lebih 

aktif berpartisipasi selama pembelajaran berlangsung dan menunjukkan minat belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan sebelum perlakuan diberikan. Media permainan balok membantu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga anak tidak mudah bosan ketika 

mempelajari konsep berhitung. Penelitian Mulyawati dan Arini (2025) menegaskan bahwa 

penggunaan media konkret dalam pembelajaran numerasi dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak karena konsep matematika yang abstrak disajikan dalam bentuk yang lebih 

sederhana dan mudah dipahami oleh anak usia dini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran 

berbasis bermain memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. 

Permainan balok tidak hanya berfungsi sebagai alat bermain, tetapi juga sebagai media edukatif 

yang mampu menstimulasi kemampuan numerasi, konsentrasi, kreativitas, dan interaksi sosial 

anak. Pembelajaran melalui media manipulatif memberikan kesempatan kepada anak untuk 

belajar secara aktif melalui eksplorasi dan pengalaman langsung. Temuan ini sejalan dengan 

Lazar (2025) serta Ochugboju dan Díez-Palomar (2025) yang menjelaskan bahwa penggunaan 

manipulatif fisik dalam pembelajaran matematika efektif membantu anak memahami konsep 

numerasi secara lebih konkret serta meningkatkan keterlibatan belajar anak pada pendidikan 

dasar dan usia dini. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa permainan 

balok memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun. 

Penggunaan permainan balok membantu anak lebih mudah mengenal konsep angka, 

menghitung benda, serta memahami numerasi dasar melalui kegiatan belajar yang konkret dan 

menyenangkan. Selain itu, aktivitas bermain balok mampu meningkatkan keterlibatan, 

konsentrasi, dan antusiasme anak selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa media permainan edukatif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif sehingga anak lebih aktif dalam mengikuti kegiatan berhitung. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis permainan 

memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya dalam 

kemampuan berhitung dasar. Permainan balok tidak hanya berfungsi sebagai sarana bermain, 

tetapi juga menjadi media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aktivitas eksplorasi, 

pemecahan masalah, dan pengalaman belajar secara langsung. Melalui penggunaan permainan 

balok, anak memperoleh kesempatan untuk belajar secara mandiri sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan memahami konsep matematika sederhana. Oleh karena itu, 

permainan balok dapat direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif 

dan efektif untuk mendukung pengembangan numerasi anak usia dini di lingkungan sekolah. 
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